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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Saat mengambil keputusan investasi, investor tidak lagi hanya 

memperhatikan keuntungan yang dapat dihasilkan perusahaan. Lebih 

penting dari itu, investor saat ini sangat mementingkan tata kelola 

perusahaan dimana mereka akan berinvestasi.  

  Menurut Tunggal (2012:24) dalam Putri (2019) Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan sistem untuk mengatur, mengelola dan 

mengawasi proses pengendalian bisnis untuk meningkatkan nilai saham, 

juga sebagai bentuk kepedulian terhadap stakeholders, karyawan dan 

stakeholders lainnya. Pada tahun 2001 Forum Perusahaan Tata kelola 

Indonesia /FCGI menjelaskan mengenai tata kelola perusahaan yang sebagai 

aturan yang menghubungkan para pemangku kepentingan, kreditor, 

pemerintah, karyawan, dan pemangku kepentingan pihak Intern dan Ekstern 

mengenai hak dan kewajiban para pengelola perusahaan, atau dijelaskan 

dengan aturan yang memandu dan mengendalikan suatu perusahaan. Agar 

mengontrol serta membimbing perusahaan. 

  Penerapan GCG untuk tata kelola perusahaan di Indonesia yang 

baik telah banyak digunakan, khususnya untuk perusahaan terbuka. Hal itu 

dilakukan untuk meningkatkan transparansi emiten guna menambah 

kepercayaan kepada semua pengelola atau pemegang saham untuk 

kepentingan investasi. 
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  Di tahun 2019, sebanyak 10 perusahaan tercatat di Indonesia 

masuk dalam kategori ASEAN Asset Class yang dinilai memiliki tata kelola 

perusahaan yang baik dan layak dilirik kalangan investor global, yaitu PT 

Bank CIMB Niaga Tbk., PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk., PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., PT Aneka Tambang Tbk., PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk., PT Bank Central Asia Tbk., PT Bank Permata Tbk., 

PT Jasa Marga (Persero) Tbk., PT XL Axiata Tbk., PT Bank Maybank 

Indonesia Tbk.  

  Menurut Corporate Governance Expert Indonesia (CG Expert) 

Angela Indirawati Simatupang, dari hasil penilaian terdapat 10 perusahaan 

tercatat Indonesia yang masuk dalam daftar ASEAN Asset Class dengan 

nilai 97,5 keatas. Perolehan penilaian sebesar 25% ini meningkat 

dibandingkan tahun 2017 yang tercatat berjumlah 8 perusahaan 

(https://money.kompas.com/, diakses pada tanggal 22 November 2020). 

Peningkatan skor terjadi karena beberapa emiten Indonesia yang masuk 

dalam nominasi ASEAN Corporate Governance Scorecard bertambah. 

Kesimpulan dari peningkatan ini adalah perusahaan yang terdaftar di 

Indonesia telah meningkatkan kualitas Tata Kelola Perusahaannya. 

Indonesia juga telah melakukan upaya untuk memperbaiki Corporate 

Governance. Organisasi yang bertujuan untuk memberikan arahan umum 

bagi GCG Indonesia adalah Komite Nasional Kebijakan Corporate 

Governance (KNKCG). KNKCG dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri 

Negara Koordinator Bidang Ekonomi, Keuangan, dan Industri Nomor: 

https://money.kompas.com/
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KEP/31/M.EKUIN/08/1999. Pada tahun 1999, KNKCG diresmikan oleh 

Presiden Bacharuddin Jusuf Habibie. Dan di tahun yang sama, KNKCG 

menetapkan Pedoman GCG (www.soocadesign.com, diakses pada tanggal 

22 November 2020). 

  Komite menyusun pedoman yang menghasilkan pedoman GCG 

bagi perusahaan untuk digunakan dalam penerapan tata kelola perusahaan. 

GCG perlu dilakukan untuk menilai dan mengukur praktik-praktik 

penerapan GCG pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Indonesia. 

Pedoman tersebut mensyaratkan penggunaan indikator atau alat ukur 

(scorecard) untuk menilai kualitas praktik GCG. Salah satu indikator CG 

scorecard yang digunakan untuk negara-negara ASEAN adalah ASEAN 

Corporate Government Scorecard (ACGS) yang dibuat berdasarkan prinsip 

Organization for Economic Co-operation Development (OECD) dengan 

harapan dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan-

perusahaan di ASEAN. Prinsip-prinsip GCG dikembangkan dari OECD 

meliputi: 

1. Hak-Hak Pemegang Saham (Rights of Shareholders) 

2. Perlakuan yang Setara terhadap Pemegang Saham (Equitable 

Treatment of Shareholders) 

3. Perananan Stakeholders (Role of Stakeholders) 

4. Pengungkapan dan Transparansi (Disclosure and Transparency) 

5. Tanggung Jawab Dewan Komisaris (Responsibilities of the Boards) 

http://www.soocadesign.com/
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  Prinsip-prinsip dalam pedoman OECD menjadi tolak ukur dalam 

mengevaluasi penerapan tata kelola perusahaan. Hal ini menunjukkan 

perusahaan yang menerapkan ACGS memiliki tata kelola perusahaan yang 

lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan ACGS, 

perusahaan yang menerapkan ACGS lebih kecil kemungkinannya untuk 

melakukan kecurangan. Namun, bukan berarti perusahaan yang tidak 

menerapkan peraturan tersebut dikelola dengan buruk, perusahaan yang 

menerapkan kualifikasinya memiliki tingkat tata kelola yang lebih tinggi 

karena sudah memiliki standar ACGS. Dengan penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik, investor akan meyakini bahwa perusahaan tersebut 

unggul dan tidak memiliki masalah lingkungan dan sosial baik internal 

maupun eksternal.  

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan 

nilai ASEAN Corporate Governance scorecard dengan pendekatan scoring 

serta untuk melihat bagaimana penerapan Good Corporate Governance di 

Bank CIMB Niaga, Bank Tabungan Negara (BTN), dan Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh ASEAN 

Corporate Governance (CG) Scorecard. Ketiga perusahaan ini dipilih karena 

merupakan “Top 3 Indonesia Publicly Listed Companies (PLCs)” atau 

peraih nilai ACGS tertinggi di Indonesia pada tahun 2019.  
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B. Perumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan nilai ASEAN Corporate Governance 

Scorecard di Bank CIMB Niaga, Bank Tabungan Negara (BTN), 

dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan pendekatan scoring? 

2. Bagaimana penerapan Good Corporate Governance di Bank CIMB 

Niaga, Bank Tabungan Negara (BTN), dan Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh ASEAN 

Corporate Governance (CG) Scorecard? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Adapun tujuan penulis yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui perhitungan nilai ASEAN Corporate 

Governance Scorecard di Bank CIMB Niaga, Bank Tabungan 

Negara (BTN), dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan 

pendekatan scoring.  

b. Untuk melihat bagaimana penerapan Good Corporate 

Governance di Bank CIMB Niaga, Bank Tabungan Negara 

(BTN), dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) berdasarkan 

ketentuan yang ditetapkan oleh ASEAN Corporate Governance 

(CG) Scorecard. 
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2. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi penulis, meningkatkan pengetahuan tentang penerapan 

dan pengungkapan scorecard berdasarkan indikator ASEAN 

Corporate Governance (CG). 

b. Bagi perusahaan, sebagai evaluasi atas penerapan dan 

pengungkapan scorecard yang telah disusun dan sebagai 

masukan dalam penyusunan selanjutnya. 

c. Bagi pihak lain, sebagai bahan pengetahuan mengenai 

penerapan dan pengungkapan scorecard dan literatur dalam 

penelitian selanjutnya.  


